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ABSTRAK  

Gravega Dwipa Pradana , Pengaruh waktu tunggu muatan dan waktu tunggu 

head truck terhadap Lost Productivity di PT. Terminal Petikemas Surabaya , 

Dibimbing Ibu Dr. Indah Ayu Johanda Putri, S.E., M.Ak. dan Bapak. Drs. Teguh 

Pribadi, M.Si,QIA  

Meningkatnya waktu kunjungan kapal petikemas di Terminal Petikemas 

Surabaya adalah salah satu faktor betapa pentingnya produktivitas dalam kegiatan 

bongkar muat. Namun pengoptimalan di dalam kegiatan bongkar muat terkadang 

menjadi hal yang kurang diperhatikan. Sehingga hal ini membuat produktivitas 

bukannya mengalami kenaikan namun malah mengalami penurunan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterkaitan antara waktu tunggu 

muatan dan waktu tunggu head truck terhadap lost productivity pada kegiatan 

bongkar muat petikemas di pelabuhan. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian 

kuantitatif dengan sample berjumlah 105 kapal, yang dibatasi hanya pada kapal-kapal 

Asia Pacific service dari Top 4 (empat) Shipping lines dengan kunjungan terbanyak. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi dan analisis datanya 

menggunakan statistik deskriptif dan analisis regresi liner berganda, serta pengujian 

signifikasi dilakukan dengan Uji t dan Uji F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

waktu tunggu muatan dan waktu tunggu head truck mengakibatkan waktu tidak 

efektif atau tidak produktif atau terbuang selama kapal berada (idle time) di dermaga 

yang mengakibatkan kegiatan bongkar muat berhenti sementara yang ber pengaruh 

signifikan terhadap lost productivity. Dari penelitian yang dilakukan diperoleh 

standarized coefficient beta waktu tunggu muatan sebesar 0,349 dan waktu tunggu 

head truck sebesar 0,345. Dari hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

waktu tunggu muatan menimbulkan korelasi lebih besar atau pengaruh lebih besar 

terhadap lost productifity di PT. TPS  

Kata Kunci : Waktu Tunggu Muatan, Waktu Tunggu Head Truck, Lost Productivity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Pelabuhan adalah daerah perairan yang terlindung terhadap gelombang, 

yang dilengkapi dengan fasilitas terminal laut meliputi dermaga di mana kapal 

dapat bertambat untuk bongkar muat barang, gudang laut (transito) dan tempat-

tempat penyimpanan di mana kapal membongkar muatannya, dan gudang-gudang 

dimana barang-barang dapat disimpan dalam waktu lebih lama selama menunggu 

pengiriman ke daerah tujuan atau pengapalan. Semakin tinggi tingkat produksi 

bongkar muat di suatu terminal petikemas, maka semakin tinggi nilai laba yang 

dihasilkan. Keberadaan terminal peti kemas memiliki peran yang strategis dalam 

suatu sistem rantai pasok dan logistik untuk meningkatkan kinerja arus barang 

dari dan ke suatu wilayah. Peran utama dari terminal peti kemas adalah sebagai 

sarana transportasi barang dari tempat asal pengiriman menuju tempat tujuan. 

Peran terminal peti kemas sebagai sarana transportasi barang ini meliputi 

pelayanan dalam penyediaan akses transportasi bongkar muat peti kemas dari 

kapal ke darat maupun sebaliknya dan juga sebagai tempat pelayanan dalam 

penumpukkan peti kemas. Oleh karena itu saran penunjang produktivitas ini 

menjadi penting untuk percepatan kegiatan bongkar muat di pelabuhan atau 

terminal petikemas.  
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Triatmodjo (2010:343) berpendapat bahwa pengadaan peralatan untuk 

penanganan petikemas perlu memperhatikan beberapa faktor, diantaranya adalah 

biaya operasi, sistem dalam pengananan bongkar muat, kehandalan alat, 

ketersediaan suku cadang serta teknologi yang digunakan. Kegiatan bongkar muat 

di terminal petikemas membutuhkan peralatan yang berbeda dengan dermaga 

barang umumnya. Peralatan yang digunakan seperti quay gantry crane (QC), 

rubber tyred gantry crane (RTG) atau transtainer, straddle carrier, head truck 

dan chassis, top loader, fork lift, side loader. Produktivitas bongkar/muat barang 

tergantung pada sistem penanganan barang yang dilakukan terhadap masing-

masing jenis muatan.  

 Tingkat produktivitas yang tinggi bisa dicapai jika tidak ada waktu 

tunggu (idle time) saat kegiatan bongkar/muat dilakukan. Waktu tunggu muatan 

saat kegiatan muat tidak boleh terjadi jika ingin didapatkan hasil produksi yang 

sesuai standar terminal sehingga kita tidak kehilangan produksi (lost 

productivity). Begitupun halnya dengan waktu tunggu head truck jangan sampai 

terjadi saat kegiatan bongkar saat kapal di dermaga sehingga kita tidak kehilangan 

produksi (lost productivity).  

Penelitian Setyabudi (2016), menunjukan bahwa waktu tunggu 

berpengaruh signifikan terhadap Throughput time atau Produktivitas. Sementara 

hasil penelitian Ari Setiadi (2017) menyatakan bahwa waktu terkait cuaca tidak 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas bongkar muat petikemas. Artinya, 

variable waktu dapat dijadikan salah satu variabel independen karena besar peran 
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waktu tunggu terhadap produktivitas yang mengakibatkan hilangnya produksi 

(Lost Productivity) untuk diuji kembali.  

PT Terminal Petikemas Surabaya (TPS) merupakan perusahaan yang 

bergerak di bidang penyediaan fasilitas terminal petikemas untuk perdagangan 

domestik maupun internasional yang merupakan salah satu anak perusahaan 

tergabung dalam Pelindo Petikemas Group. PT. TPS berdiri sejak tahun 1992. 

Perusahaan ini berlokasi di bagian barat Pelabuhan Tanjung Perak dengan 

koordinat 7;12;s 112;40E, pada bagian ujung alur pelayaran diantara Pulau Jawa 

dan Pulau Madura sepanjang 25 mil. 

 Meningkatnya waktu kunjungan kapal petikemas di Terminal Petikemas 

Surabaya adalah salah satu faktor betapa pentingnya produktivitas dalam kegiatan 

bongkar muat. Namun pengoptimalan di dalam kegiatan bongkar muat terkadang 

menjadi hal yang kurang diperhatikan. Sehingga hal ini membuat produktivitas 

bukannya mengalami kenaikan namun malah mengalami penurunan. Hal tersebut 

dikarenakan waktu tunggu muatan dan waktu tunggu head truck berpengaruh 

besar terhadap lost productivity. 

Berdasarkan data-data yang diuraikan diatas dapat menjadi acuan referensi 

bagi penulis untuk melakukan penelitian dalam menyusun Skripsi dengan judul : 

“Pengaruh waktu tunggu muatan dan waktu tunggu head truck terhadap 

Lost Productivity di PT. Terminal Petikemas Surabaya” 
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B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan maka pokok-pokok 

permasalahan yang akan diambil sebagai berikut: 

1. Apakah waktu tunggu muatan berpengaruh terhadap lost productivity 

di PT. Terminal Petikemas Surabaya? 

2.  Apakah waktu tunggu head truck berpengaruh terhadap lost 

productivity di PT. Terminal Petikemas Surabaya? 

3. Apakah waktu tunggu muatan dan head truck secara simultan/bersama 

berpengaruh terhadap lost productivity di PT. Terminal Petikemas 

Surabaya? 

 

C. BATASAN MASALAH  

Berdasarkan penulisan rumusan masalah diatas, maka batasan masalah yang 

akan dibahas pada skripsi ini hanya dilakukan penelitian pada kapal-kapal 

yang hanya melayani kapal- kapal yang melakukan sandar di PT. Terminal 

Petikemas Surabaya. Selama September 2021 sampai Januari 2022.  

 

D. TUJUAN PENELITIAN  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh waktu tunggu muatan pada saat kegiatan 

loading kapal terhadap lost productivity bongkar muat petikemas di 

PT. Terminal Petikemas Surabaya 
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2. Untuk mengetahui pengaruh waktu tunggu head truck pada saat 

kegiatan discharging kapal terhadap lost productivity bongkar muat 

petikemas di PT. Terminal Petikemas Surabaya. 

3. Untuk mengetahui pengaruh waktu tunggu muatan dan waktu tunggu 

head truck secara simultan terhadap lost productivity bongkar muat 

petikemas di PT. Terminal Petikemas Surabaya. 

 

E. MANFAAT PENELITAN 

Adapun hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoritis 

dan praktis antara lain: 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dan ilmu pengetahuan tentang kegiatan bongkar muat petikemas dan 

mengetahui secara detail bahwa waktu tunggu muatan serta head 

truck dapat menyebabkan lost productivity bongkar muat suatu 

terminal petikemas 

2. Secara praktis, penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

PT. Terminal Petikemas Surabaya dalam melakukan perbaikan di 

kemudian hari dalam meminimalkan waktu tunggu muatan dan 

waktu tunggu head truck sehingga dapat meningkatkan produktivitas 

bongkar muatny 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

  

A. REVIEW PENELITIAN SEBELUMNYA   

Terdalpalt beberalpal penelitialn yalng sejenis dengaln penelitialn ini yalng relevaln, 

alntalral lalin: 

1. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Deni Salputral (2018) yalng berjudul 

“Contaliner Cralne, Contaliner Yalrd daln Dermalgal Terhaldalp Kecepaltaln 

Bongkalr Mualt Petikemals paldal Terminall Nilalm Multi Purpose”. 

Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui balhwal falsilitals salngaltlalh 

berpengalruh terhaldalp proses loa lding alnd discha lrging petikemals di 

setialp pelalbuhaln. Teknik alnallis dengaln Regresi linier bergalndal dengaln 

uji staltistiK t daln uji staltistic F. Persalmalaln Valrialbel X1,X3 salmal salmal 

kegialtaln yalng terjaldi di dermalgal. Peneliti X1=Walktu tunggu mualtaln 

jugal terjaldi di dermalgal. Perbedalaln Penelitialn X2 = Contaliner Yalrd, 

sementalral X2 peneliti= Walktu tunggu HT Y= Kecepaltaln B/M, 

sedalngkaln Y peneliti= lost productivity. Halsil Penelitialn Semual 

Valrialbel berpengalruh signifikaln terhaldalp kecepaltaln bongkalr mualt, 

(Purnomo, 2016)daln Contaliner Cralne yalng palling dominaln. 

2. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Ridualn Purnomo (2016) yalng berjudul 

“Pengalruh Ship Operaltion, Kesialpaln Allalt Bongkalr Mualt daln 

Pelaltihaln Terhaldalp Produktivitals Bongkalr Mualt di PT. JICT. 

Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui seberalpal besalr pengalruh 
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ship operaltion, kesialpaln allalt bongkalr mualt daln pelaltihaln terhaldalp 

produktivitals bongkalr mualt petikemals di PT. JICT, secalral sendiri-

sendiri malupun bersalmal-salmal.Teknik alnallisis dengaln Alnallisis 

Regresi Bergalndal dengaln Uji t daln Uji F. Persalmalaln dallalm metode 

alnallisis daltal daln malsallalh produktivitals petikemals. Perbedalaln 

penelitialn  X1,X2,X3 tidalk salmal daln Y berbedal dallalm meneliti 

produktivitals, dimalnal penelitialn salyal membalhals lost productivity. 

Halsil penelitialn Dalri halsil uji t (𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 )didalpalt balhwal valrialbel 

kesialpaln allalt (X2) tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp produktivitals 

bongkalr mualt, sementalral valrialble X1 daln X3 berpengalruh signifikaln 

daln valrialble X1 yalng palling besalr pengalruhnyal. 

3. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Yohalnes Purwalnto (2018) yalng 

berjudul “Keteralmpilaln Operaltor daln Kehalndallaln Allalt Rubber Tyre 

Galntry (RTG) Terhal dalp Produktivitals Kerjal”. Penelitialn ini bertujualn 

untuk mengeetalhui pengalruh keteralmpilaln Operaltor daln Kehalndallaln 

allalt bongkalr mualt terhaldalp produktivitals di PT. Nilalm Port Terminall 

Indonesial. Teknik alnallis dengaln Regresi Linier Bergalndal. Persalmalaln 

Valrialble Y, salmalsalmal membalhals produktivitals halnyal saljal peneliti 

menitikberaltkaln paldal lost productivity. Perbedalaln penelitialn Valrialbel 

peneliti X1= membalhals walktu tunggu mualtaln. X2= membalhals walktu 

tunggu heald truck. Halsil penelitialn Keteralmpilaln operaltor memiliki 

nilali stalndalrized coefficient yalng lebih besalr dalripaldal kehalndallaln allalt, 

sehinggal pengalruhnyal lebih besalr terhaldalp Produktivitals Kerjal. 
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B. LALNDALSALN TEORI 

1. Peralnaln Pelalbuhaln 

Perencalnalaln pelalbuhaln  sebalgali maltal ralntali logistik salngaltlalh 

dominaln daln menjaldi balgialn yalng salngalt vitall terhaldalp perekonomialn 

sualtu daleralh daln negalral paldal skallal yalng lebih luals. Oleh kalrenal itu 

perlu aldalnyal perencalnalaln yalng maltalng daln sistemaltis dallalm membualt 

sualtu pelalbuhaln balru. Berikut pengertialn pelalbuhaln daln undalng-

undalng yalng mengaltur dallalm pengusalhalaln sualtu pelalbuhaln.  

Menurut Balmbalng Trialdmojo (2009:3) dallalm buku yalng 

berjudul “Perencalnalaln Pelalbuhaln “, Pelalbuhaln aldallalh daleralh peraliraln 

yalng terlindung terhaldalp gelombalng, yalng dilengkalpi dengaln falsilitals 

terminall lalut meliputi dermalgal di malnal kalpall dalpalt bertalmbalt untuk 

bongkalr mualt balralng, cralne untuk bongkalr mualt balralng, gudalng lalut 

(tralnsito) daln tempalt-tempalt penyimpalnaln di malnal kalpall membongkalr 

mualtalnnyal, daln gudalng-gudalng di malnal balralng-balralng dalpalt 

disimpaln dallalm walktu yalng lebih lalmal selalmal menunggu pengirimaln 

ke daleralh tujualn altalu pengalpallaln. Terminall ini dilengkalpi dengaln 

jallaln keretal alpi daln/ altalu jallaln ralyal.  

Menurut PP Nomor 11 Talhun 1983 tentalng Pembinalnaln 

Kepelalbuhalnaln, Balb I palsall 1 alyalt (al) menyebutkaln :  

“Pelalbuhaln aldallalh tempalt berlalbuh daln/altalu tempalt bertalmbaltnya l 

kalpall lalut sertal kendalralaln alir lalinnyal, menalikaln daln menurunkaln 
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penumpalng, bongkalr mualt balralng daln hewaln sertal merupalkaln daleralh 

lingkungaln kerjal kegialtaln ekonomi.”  

Dalri pengertialn pelalbuhaln dialtals, malkal selalin fungsi pokok 

pelalbuhaln dallalm alrti sempit jugal fungsi pelalbuhaln dallalm alrti luals 

yalitu sebalgali interfalce, link, galtewaly, daln industri entity. Selalnjutnyal 

dallalm Balb II palsall 4 alyalt (1) disebutkaln balhwal :  

“Pelalbuhaln sebalgali tumpualn taltalnaln kegialtaln ekonomi daln kegialtaln 

pemerintalh merupalkaln salralnal untuk menyelenggalralkaln pelalyalnaln jalsa l 

kepelalbuhalnaln sebalgali penunjalng penyelenggalralaln alngkutaln lalut.” 

Berdalsalrkaln Sistem Tralnsportalsi Nalsionall yalng disalhkaln 

Pemerintalh melallui Keputusaln Menteri Perhubungaln Nomor 15 talhun 

1997 daln telalh dilalkukaln penyempurnalaln paldal talhun 2003, sertal PP 

No.69 talhun 2001 tentalng kepelalbuhalnaln malkal polal dalsalr 

penyelenggalraln pelalbuhaln di Indonesial dikaltegorikaln altals dual klalster 

yalitu pelalbuhaln umum (publik) daln pelalbuhaln khusus (pelsus).  

a. Pelalbuhaln Umum (Publik) Pelalbuhaln umum (publik) aldallalh 

pelalbuhaln yalng diselenggalralkaln untuk kepentingaln pelalyalnaln 

malsyalralkalt umum yalng dioperalsikaln sertal dikembalngkaln oleh 

penggunal jalsal pelalbuhaln secalral umum oleh publik. 

b. Pelalbuhaln Khusus (Pelsus) Pelalbuhaln khusus aldallalh pelalbuhaln 

yalng dikelolal untuk kepentingaln sendiri gunal menunjalng kegialtaln 

tertentu.  
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Pelalbuhaln umum (publik) paldal dalsalrnyal memiliki 

kalralkteristik terbukal untuk seluruh tipe kalrgo (seal-borne tralde) 

daln jalsal pelalyalraln, polal jalsalnyal mengikuti sifalt kedaltalngaln kalpall 

dengaln operalsi yalng tetalp (liner) altalu tidalk tetalp (tralmper) sertal 

kepemilikalnnyal oleh negalral melallui baldaln usalhal milik negalral daln 

pemerintalh pusalt altalu lokall. Lebih lalnjut, Pelalbuhaln umum dalpalt 

diklalsifikalsikaln jugal ke dallalm dual domalin besalr yalitu pelalbuhaln 

yalng diusalhalkaln (komersiall) daln pelalbuhaln tidalk diusalhalkaln 

(tidalk komersiall). 

Menurut Romanda Annas Amrullah (2020:25) dallalm buku 

yalng    berjudul “pelabuhan dan serba serbisnya  (bisnis, jasa 

&fasilitas)” Pelabuhan merupakan objek vital suatu negara yang 

terdiri dari daratan dan perairan, di mana di dalamnya terdapat 

pelayanan jasa, bisnis, dan fasilitas perdagangan barang. 

Pelabuhan juga menjadi tempat naik turunnya penumpang 

tranportasi laut antarpulau dan antarnegara. Bagi negara kepulauan 

seperti Indonesia, pelabuhan tak pelak menjadi salah satu 

pendorong utama kemajuan perekonomian bangsa. Berawal dari 

fajar peradaban manusia, pelabuhan sudah menjadi bag ian 

penting perekonomian manusia sejak zaman dahulu kala. Dan 

memasuki milenium baru pada era globalisasi, pelabuhan makin 

berkembang dengan memanfaatkan teknologi modern. Namun 
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intinya jelas. manusia tak akan mung kin hidup dan berkembang 

tanpa adanya pelabuhan. 

Menurut Raljal Oloaln Salut Guming,dkk (2007:104) dallalm buku 

yalng berjudul “malnaljemen bisnis pelalbuhaln” Pelalbuhaln yalng 

diusalhalkaln salalt ini dikelolal oleh baldaln hukum pelalbuhaln 

Indonesial melallui baldaln usalhal milik negalral yalitu perusalhalaln 

Pelalbuhaln Indonesial (PT. Pelindo I, II, III, IV) yalng beraldal di 

balwalh kementrialn BUMN. Pelalbuhaln yalng tidalk diusalhalkaln 

bialsalnyal aldallalh pelalbuhaln kecil yalng dioperalsikaln altalu dikelolal 

oleh pemerintalh pusalt (melallui Direktoralt Jenderall Perhubungaln 

Lalut) daln pemerintalh daleralh balik propinsi, kotal altalu kalbupalten. 

 

2. Malnaljemen Operalsi Petikemals  

Menurut Realder’s Dictionalry memberi baltalsaln sebalgali berikut 

: “Contaliner is al box, bottle, etc. Malde to contalin something” yalng 

beralrti contaliner aldallalh peti, botol dsb.yalng dibualt untuk menyimpaln 

sesualtu. (Realder Dictionalry, AlS Hornby EC Palrnwell, Oxford 

University/PT Indiral, Jalkalrtal, 1972). 

Menurut Raljal Oloaln Salut Guming,dkk (2007:106) dallalm buku 

yalng berjudul “malnaljemen bisnis pelalbuhaln”Baltalsaln ini aldallalh 

baltalsaln contaliner secalral umum. Sedalngkaln contaliner yalng lalzim 

digunalkaln untuk mengalngkut mualtaln melallui lalut, yalng sehalri-halri 

dikenall sebalgali Petikemals dallalm alrti secalral khusus. 
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  Menurut penelitialn yalng dilalkukaln Supriyono (2010) peti 

kemals paldal dalsalrnyal dalpalt didefinisikaln menurut kaltal peti daln kemals. 

Peti aldallalh sualtu kotalk berbentuk geometrik yalng terbualt dalri balhaln-

balhaln allalm (kalyu, besi, baljal, dll). Kemals merupalkaln hall-hall yalng 

berkalitaln dengaln pengepalkaln altalu kemalsaln. Jaldi peti kemals aldallalh 

sualtu kotalk besalr berbentuk empalt persegi palnjalng, terbualt dalri 

calmpuraln baljal daln tembalgal altalu balhaln lalinnyal (alluminium, kalyu/fiber 

glalss) yalng talhaln terhaldalp cualcal. Digunalkaln untuk tempalt 

pengalngkutaln daln penyimpalnaln sejumlalh balralng yalng dalpalt 

melindungi sertal menguralngi terjaldinyal kehilalngaln daln kerusalkaln 

balralng sertal dalpalt dipisalhkaln dalri salralnal pengalngkutaln dengaln mudalh 

talnpal halrus mengelualrkaln isinyal 

Kalpall pengalngkut peti kemals aldallalh kalpall khusus yalng 

digunalkaln  untuk mengalngkut mualtaln yalng berupal peti kemals yalng 

stalndalr. Kalpall pengalngkut peti kemals bialsal memiliki ronggal (cells) 

untuk menyimpaln peti kemals ukuraln stalndalr. Peti kemals dialngkalt ke 

altals kalpall di terminall peti kemals dengaln menggunalkaln kraln/derek 

khusus yalng dalpalt dilalkukaln dengaln cepalt,balik derek-derek yalng 

beraldal di dermalgal, malupun derek yalng beraldal di kalpall itu sendiri. 

Contaliner ship dibalgi menjaldi 2 berdalsalrkaln peletalkaln peti kemals di 

dallalm kalpall: 
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a. Verticall cell contaliner ship (full contaliner), seluruh mualtaln di altals 

daln dibalwalh gelaldalk. Umumnyal malksimum 9 tumpukaln di balwalh 

malin deck, daln 3 tumpukaln di altalsnyal.  

b. Horizontall loalding contaliner ship (semi contaliner), mualtaln tidalk 

salmpali tepi deck, halnyal di altals tutup pallkalh daln tidalk sepalnjalng 

deck. 

Paldal kalpall petikemals ini tidalk seperti kalpall paldal umumnyal 

kalrenal kalpall ini memiliki lubalng pallkal yalng lebih besalr. Hall ini 

dimalksudkaln untuk memudalhkaln daln memberi rualng yalng cukup salalt 

petikemals sedalng bongkalr mualt dengaln menggunalkaln perallaltaln cralne 

di dermalgal. 

Menurut Puteral (2011:1-14) dallalm buku yalng berjudul  “ Rencalnal 

Pengaluraln Mualtaln" Stowa lge Plaln merupalkaln sebualh galmbalraln 

informalsi mengenali rencalnal pengalturaln mualtaln dialtals kalpall yalng 

malnal galmbalr tersebut menunjukkaln palndalngaln salmping (denalh) sertal 

palndalngaln altals (profil) dalriletalk-letalk mualtaln, jumlalh mualtaln, daln 

beralt mualtaln yalng beraldal dallalm pallkal sesuali talndal pengirimaln 

(Consignment Malrk) balgi malsing-malsing pelalbuhaln  tujualnnyal. 

 Dalpalt dijelalskaln balhwal peti kemals dalpalt dikelompokkaln, hall ini 

termalsuk dallalm pembalgialn peti kemals dallalm enalm kelompok, yalitu :  

a.Generall calrgo  

Generall calrgo aldallalh petikemals yalng dipalkali untuk mengalngkut 

mualtaln umum.  
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1) Generall purpose contaliner  

Petikemals inilalh yalng bialsal dipalkali untuk mengalngkut 

mualtaln umum.  

2) Open-side contaliner  

Petikemals yalng balgialn salmpingnyal dalpalt dibukal untuk 

memalsukkaln daln mengelualrkaln balralng yalng kalrena l 

ukuraln altalu beraltnyal lebih mudalh dimalsukkaln altalu 

dikelualrkaln melallui salmping petikemals.  

3) Open-top contaliner  

Petikemals yalng balgialn altalsnyal dalpalt dibukal algalr 

balralng dalpalt dimalsukkaln altalu dikelualrkaln lewalt altals. 

Tipe petikemals ini untuk mengalngkut balralng beralt 

yalng halnyal dalpalt dimalsukkaln lewalt altals dengaln 

menggunalkaln derek (cralne).  

4) Ventilalted contaliner  

Petikemals yalng mempunyali ventilalsi algalr terjaldi 

sirkulalsi udalral dallalm petikemals yalng diperlukaln oleh 

mualtaln tertentu, khususnyal mualtaln yalng mengalndung 

kaldalr alir tinggi. 

b.Thermall  

Thermall contaliner aldallalh petikemals yalng dilengkalpi dengaln 

pengaltur suhu mualtaln tertentu. Petikemals yalng termalsuk 

kelompok thermall aldallalh :  
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1) Insulalted contaliner  

Petikemals yalng dinding balgialn dallalmnyal diberi isolalsi 

algalr udalral dingin di dallalm petikemals tidalk merembes 

ke lualr.  

2) Reefer contaliner  

Petikemals yalng dilengkalpi dengaln mesin pendingin 

untuk mendinginkaln udalral dallalm petikemals sesuali 

suhu yalng diperlukaln balgi balralng yalng mudalh busuk, 

seperti salyuraln, dalging, altalu bualh- bualhaln. 

3) Healted conta liner  

Petikemals yalng dilengkalpi dengaln mesin pemalnals algalr 

udalral di dallalm. petikemals dalpalt dialtur paldal suhu palnals 

yalng diinginkaln. 

c.  Talnk  

Talnk contaliner aldallalh talngki yalng ditempaltkaln dallalm 

keralngkal petikemals yalng digunalkaln untuk mualtaln calir (bulk 

liquid) malupun gals (bulk gals).  

4) Dry bulk  

Dry bulk contaliner aldallalh generall purpose contaliner yalng 

dipergunalkaln khusus untuk mengalngkut mualtaln curalh. Untuk 

memalsukkaln altalu mengelualrkaln mualtaln tidalk melallui pintu 

depaln seperti bialsalnyal, tetalpi melallui lubalng altalu pintu di 

balgialn altals untuk memalsukkaln mualtaln daln lubalng altalu pintu 
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di balgialn balwalh untuk mengelualrkaln mualtaln (galralvity 

dischalrge). Lubalng altals jugal dipergunalkaln untuk membongkalr 

mualtaln dengaln calral dihisalp (pressure dischalrge). 

d. Plaltfrom  

Plaltfrom contaliner aldallalh petikemals yalng terdiri dalri lalntali 

dalsalr. Misallnyal Fla lt ralck contaliner yalitu Petikemals yalng 

terdiri dalri lalntali dalsalr dengaln dinding paldal ujungnyal. Flalt 

ralck dalpalt dibalgi dual, yalkni :  

1) Fixed end type : dinding (stalnchion) paldal ujungnyal tidalk 

dalpalt dibukal altalu dilipalt.  

2) Collalpsible type : dinding (stalnchion) paldal ujungnyal dalpalt 

dilipalt, algalr menghemalt rualngaln salalt dialngkut dallalm 

kealdalaln kosong.  

e. Specialls  

Speciall contaliner aldallalh petikemals yalng khusus dibualt untuk 

mualtaln tertentu, seperti petikemals untuk mualtaln ternalk altalu 

mualtaln kendalralaln 

 

3. Kegialtaln Bongkalr Mualt  

Bongkalr mualt aldallalh proses pemindalhaln balralng / petikemals 

dalri kalpall ke lalpalngaln penumpukaln / Contaliner Yalrd (CY) 

menggunalkaln modal tralnsportalsi Internall Truck Vehicle (ITV), hall ini 

dinalmalkaln kegialtaln bongkalr (Impor) altalu seballiknyal proses 
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pemindalhaln balralng / petikemals dalri lalpalngaln penumpukaln (CY) 

dengaln menggunalkaln modal tralnsportalsi ITV ke altals kalpall, yalng bialsal 

disebut dengaln ekspor. 

Menurut Gialnto dallalm buku “Pengoperalsialn Pelalbuhaln Lalut” 

(1999:31-32), Bongkalr aldallalh pekerjalaln membongkalr balralng dalri altals 

gelaldalk altalu pallkal kalpall daln menempaltkaln ke altals dermalgal altalu 

dallalm gudalng. Dallalm hall ini penulis menjelalskaln secalral spesifik 

untuk di kalpall talnker yalitu sualtu proses memindalhkaln mualtaln calir 

dalri dallalm talnki kalpall ke talnki timbun di terminall altalu dalri kalpall ke 

kalpall yalng di kenall dengaln istilalh “Ship to Ship“. Sedalngkaln mualt 

aldallalh pekerjalaln memualt balralng dalri altals dermalgal altalu dalri dallalm 

gudalng untuk dalpalt di mualti di dallalm pallkal kalpall. Untuk di kalpall 

talnker kegialtaln mualt dalpalt di definisikaln yalitu sualtu proses 

memindalhkaln mualtaln calir dalri talnki timbun terminall ke dallalm talnki / 

rualng mualt di altals kalpall, altalu dalri saltu kalpall ke kalpall lalin “ Ship to 

Ship “  

Menurut Baldudu (2001:200) dallalm “Kalmus Besalr Balhalsa l 

Indonesial”, Bongkalr diterjemalhkaln sebalgali: Bongkalr beralrti 

mengalngkalt, membalwal kelualr semual isi sesualtu, mengelualrkaln semua l 

altalu memindalhkaln. Pengertialn Mualt: berisi, pals, cocok, malsuk alda l 

didallalmnyal, dalpalt berisi, memualt, mengisi, kedallalm, menempaltkaln. 

Pembongkalraln merupalkaln sualtu pemindalhaln balralng dalri sualtu tempalt 

ke tempalt lalin daln bisal jugal dikaltalkaln sualtu pembongkalraln balralng 
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dalri kalpall ke dermalgal, dalri dermalgal ke gudalng altalu seballiknyal dalri 

gudalng ke gudalng altalu dalri gudalng ke dermalgal balru dialngkut ke 

kalpall.  

Menurut Dirk Kolealngaln (2008:241) dallalm buku yalng 

berjudul “Sistem Peti Kemals”, pengertialn kegialtaln Bongkalr Mualt 

aldallalh sebalgali berikut: Kegialtaln Bongkalr Mualt aldallalh kegialtaln 

memindalhkaln balralngbalralng dalri allalt alngkut dalralt, daln untuk 

melalksalnalkaln kegialtaln pemindalhaln mualtaln tersebut dibutuhkaln 

tersedialnyal falsilitals altalu perallaltaln yalng memaldali dallalm sualtu calral 

altalu prosedur pelalyalnaln.  

Menurut F.D.C. Sudjaltmiko (2007:264) dallalm buku yalng 

berjudul “Pokok-Pokok Pelalyalraln Nialgal”, bongkalr mualt beralrti 

pemindalhaln mualtaln dalri daln kealtals kalpall untuk ditimbun ke dallalm 

altalu lalngsung dialngkut ke tempalt pemilik balralng dengaln melallui 

dermalgal pelalbuhaln dengaln mempergunalkaln allalt pelengkalp bongkalr 

mualt, balik yalng beraldal di dermalgal malupun yalng beraldal di kalpall itu 

sendiri. Menurut R.P Suyono (2005:310), pelalksalnalaln kegialtaln 

bongkalr mualt dibalgi dallalm 3 (tigal) kegialtaln, yalitu:  

a. Stevedoring  

Stevedoring aldallalh pekerjalaln membongkalr balralng dalri kalpall ke 

dermalgal / tongkalng / truk altalu memualt balralng dalri dermalgal / 

tongkalng / truk ke dallalm kalpall salmpali dengaln tersusun ke dallalm 
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pallkal kalpall dengaln menggunalkaln derek kalpall altalu derek dalralt altalu 

allalt bongkalr mualt lalinnyal. 

b. Calrgodoring  

Calrgodoring aldallalh pekerjalaln melepalskaln balralng dalri talli/jallal-jalla l 

di dermalgal daln mengalngkut dalri dermalgal ke gudalng/lalpalngaln 

penumpukaln kemudialn selalnjutnyal disusun di gudalng/lalpalngaln 

penumpukaln altalu seballiknyal.   

c. Receiving 

Receiving aldallalh kegialtaln penerimalaln petikemals export untuk 

ditempaltkaln di lalpalngaln penumpukaln (CY) sebelum dimualt di kalpall.  

 

4. Stalndalr Produktivitals Bongkalr Mualt Petikemals  

Dallalm kegialtaln bongkalr mualt petikemals dikenall istilalh kinerjal 

yalng disebut dengaln Produktivitals.  

Menurut Gurning daln Budiyalnto (2007:171) produktivitals 

bongkalr mualt aldallalh tingkalt kemalmpualn daln kecepaltaln pelalksalnalaln 

penalngalnaln kegialtaln pembongkalraln balralng dalri altals kalpall salmpali ke 

gudalng altalu lalpalngaln penumpukaln altalu seballiknyal untuk kegialtaln 

pemualtaln balralng sejalk dalri gudalng/lalpalngaln penumpukaln salmpali ke 

altals kalpall. Tingkalt kemalmpualn tersebut ditunjukkaln oleh beberalpal 

indikaltor, yalkni:  
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a. Jumlalh raltal-raltal bongkalr mualt yalng dicalpali per jalm daln dilalkukaln 

oleh 1 galng buruh (@12 oralng) di altals kalpall yalng diukur dengaln 

saltualn ton/galng/jalm (T/G/J)  

b. Jumlalh raltal-raltal bongkalr mualt balralng yalng dicalpali per jalm daln 

dilalkukaln oleh allalt bongkalr mualt petikemals diukur dengaln saltualn 

box/cralne/hour (B/C/H)  

c. Jumlalh raltal-raltal bongkalr mualt balralng yalng dicalpali per jalm daln 

dilalkukaln oleh seluruh galng yalng ketigal dialtals kalpall selalmal kalpall 

beraldal di dermalgal (BWT) yalng diukur dengaln saltualn ton/kalpall/jalm 

(T/K/J) daln lalzim disebut dengaln ‘ship’s output’. 

Menurut Lalsse (2014: 15) falktor-falktor yalng mempengalruhi 

produktivitals bongkalr-mualt aldallalh:  

a. Kerjal galng buruh (galng output/lalbour output) dihitung untuk 

mengetalhui tonalse bongkalrmualt yalng dikerjalkaln saltu galng dallalm 

saltu jalm kerjal. Halsil hitungalnnyal menunjukkaln kekualtaln daln 

kecepaltaln tenalgal kerjal melalksalnalkaln bongkalr-mualt didukung 

keteralmpilaln, perallaltaln balntu, daln kalralkteristik mualtaln  

b. Kesialpaln allalt bongkalr mualt dallalm kegialtaln bongkalr-mualt algalr 

berjallaln secalral efektif daln efisien  

c. Kecepaltaln bongkalr mualt diukur melallui perhitungaln ship output per 

walktu pelalyalnaln kalpall. Dimensi ship’s output yalng digunalkaln 

aldallalh tonalse bongkalr mualt per walktu kerjal kalpall, tonalse bongkalr 
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mualt per walktu kalpall di dermalgal, daln tonalse bongkal mualt per walktu 

kalpall di pelalbuhaln  

d. Allalt pengalngkut mualtaln (trucking) merupalkaln allalt beralt yalng 

digunalkaln untuk kegialtaln bongkalr mualt dalri kalpall lalngsung kealtals 

truk altalu rel yalng ditalngalni khusus oleh tenalgal profesionall dengaln 

memperhaltikaln segi kealmalnaln daln keselalmaltaln kalpall, balralng daln 

malnusial (operaltor)  

e. Jumlalh, jenis, staltus daln kondisi mualtaln yalng bermalcalm seperti jenis 

mualtaln yalng terdalpalt di dallalm pallkal (generall calrgo, mualtaln curalh 

kering altalu balsalh), jumlalh daln kemalsaln mualtaln yalng terdalpalt dallalm 

pallkal (dallalm saltualn kubik, ton, bundles, balg, drum, calrtoon), staltus 

mualtaln (lalngsung altalu pindalhaln/’tralnshipment), daln sifalt mualtaln 

(berbalhalyal altalu berhalrgal). 

f. Falktor allalm (cualcal) dalpalt berubalh secalral tibal-tibal, nalmun hall 

tersebut merupalkaln fenomenal allalm yalng talk dalpalt dicegalh daln 

dialtalsi oleh kemalmpualn malnusial altalu dengaln kaltal lalin bialsa l 

dinalmalkaln Force Maljor.  

Berdalsalrkaln Peralturaln Direktur Jendrall Perhubungaln Lalut 

Nomor: HK.103/2/18/DJPL-16 tentalng stalndalr kinerjal pelalyalnaln 

operalsionall paldal pelalbuhaln yalng diusalhalkaln secalral komersil, telalh 

dialtur stalndalr altalu talrget kinerjal bongkalr mualt petikemals yalng halrus 

dicalpali oleh operaltor terminall altalu pelalbuhaln dallalm pelalksalnalaln 

pelalyalnaln jalsal kepelalbuhalnaln. Paldal pelalyalnaln bongkalr mualt 
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kontaliner khususnyal di terminall petikemals daln terminall konvensionall, 

indikaltor produktivitals kontaliner dalpalt diukur dengaln balnyalknyal 

kontaliner (box dallalm saltualn TEUS) yalng dalpalt dimualt altalu bongkalr 

oleh sebualh allalt bongkalr mualt yalng aldal di terminall (cralne) dallalm saltu 

jalm. Indikaltor ini bialsal dikenall dengaln B/C/H (Box/Cralne/Hour). 

Sedalngkaln untuk mengukur produktivitals setialp kalpall selalmal beraldal 

di dermalgal altalu pelalbuhaln secalral keseluruhaln menggunalkaln indikaltor 

B/S/H (Box/Ship/Hour). 

 

5. Walktu Tunggu Mualtaln  

Tujualn walktu menurut Alzwalr (2010:5), aldallalh untuk mencalpali 

halsil yalng balik dalri sualtu kerjal yalng dikerjalkaln sertal memerlukaln 

koordinalsi, talmpalk semalkin jelals balhwal walktu aldallalh hall yalng salngalt 

penting, tetalpi balnyalk halsil yalng ditemukaln balnyalk pekerjalaln yalng 

secalral balik daln sesuali walktu yalng ditetalpkaln tetalpi sering sallalh. 

Balnyalk yalng mempengalruhi malnaljemen walktu, seperti disiplin daln 

pelalksalnalaln balik secalral positif malupun negaltif seperti ketidalkpualsaln 

terhaldalp penggunalaln walktu sehinggal malsallalh dallalm malnaljemen 

pelalyalnaln. 

 Dallalm kegialtaln bongkalr mualt kalpall petikemals tidalk 

semualnyal berjallaln lalncalr, dimalnal setialp jalm di talrgetkaln produksi 

dengaln sekialn unit petikemals. Nalmun kaldalng kallal jugal terdalpalt 

kendallal balik di dermalgal daln di lalpalngaln penumpukaln sehinggal 
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supply pengirimaln mualtaln tidalk berjallaln sebalgalimalnal mestinyal. Hall 

demikialn mengalkibaltkaln aldalnyal walktu tunggu mualtaln (delaly) dallalm 

proses kegialtaln memualt kalpall. Walktu tunggu mualtaln aldallalh walktu 

tunggu yalng terjaldi kalrenal proses memualt menunggu supply dalri 

lalpalngaln, sehinggal allalt berhenti beroperalsi sementalral walktu (idle 

time). 

 

6. Walktu Tunggu Heald Truck  

Dallalm kegialtaln bongkalr kalpall di dermalgal, kebutuhaln heald 

truck merupalkaln hall penting untuk kelalncalraln daln halsil malksimall 

sesuali talrget produksi. Untuk itu malkal jumlalh truk halrus menjaldi 

penyeimbalng dalri kecepaltaln operaltor cralne, kalrenal jikal hall ini tidalk 

terjaldi malkal alkaln aldal idle time altalu walktu tunggu disebalbkaln 

kegialtaln terhenti alkibalt menunggu truk. 

 Menurut Trialtmodjo (2009:25), menyaltalkaln balhwal dallalm 

sistem penalngalnaln petikemals dikenall dengaln sistem chalssis, yalitu 

petikemals ditalruh dialtals cha lsiss yalng ditalrik oleh heald truck untuk di 

balwal dalri dermalgal ke kalpall. Sistem ini cocok untuk pengirimaln door 

to door. Nalmun menurut Rudy Setialwaln (2007:12) menyaltalkaln balhwal 

sistem memiliki kekuralngaln kalrenal halrus membutuhkaln jumlalh truk 

daln chalssis yalng balnyalk daln lalpalngaln yalng luals. 
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1. Lost Productivity  

Selalmal proses bongkalr mualt berlalngsung, tidalk selalmalnyal 

kegialtaln itu berjallaln secalral berkelalnjutaln alkaln tetalpi aldal walktu 

dimalnal salalt menunggu mualtaln altalupun heald truck daln mengalkibaltkaln 

walktu tunggu (idle time) beberalpal salalt dallalm kegialtaln tersebut 

sehinggal menimbulkaln hilalngnyal produksi altalu dengaln kaltal lalin Lost 

Productivity. 

Menurut L. Greenberg dallalm Sinungaln (2009:23), 

mendefinisikaln produktivitals sebalgali perbalndingaln alntalral totallitals 

pengelualraln paldal walktu tertentu dibalgi totallitals malsukaln selalma l 

periode tersebut. Produktivitals jugal dialrtikaln sebalgali perbalndingaln 

ukuraln halrgal balgi malsukaln daln halsil, perbedalaln alntalral kumpulaln 

jumlalh pengelualraln daln malsukaln yalng dinyaltalkaln dallalm saltu – saltualn 

(unit) umum. 

 Menurut Simalmoral (2008: 35-38) menyaltalkaln balhwal falktor – 

falktor yalng digunalkaln dallalm pengukuraln produktivitals kerjal meliputi 

kualntitals kerjal,kuallitals kerjal daln ketepaltaln walktu. Dallalm penelitialn 

ini peneliti mengukur produktivitals kerjal dengaln menggunalkaln 

indikaltor-indikaltor dibalwalh ini:  

a. Kualntitals kerjal 

b. Kuallitals kerjal  

c. Ketepaltaln walktu.  
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Berdalsalrkaln lalndalsaln teori dialtals malkal, lost productivity 

merupalkaln kehilalngaln produktivitals dalri sualtu halsil yalng dikerjalkaln 

dallalm sualtu kurun walktu tertentu. 

Tenalgal kerjal bongkalr mualt bertugals memalsalng altalu 

melepalskaln peti kemals paldal allalt pengalngkalt altalu hook cralne.  

Kegialtaln bongkalr mualt kalpall meliputi :  

1). Stevedoring  

Stevedoring aldallalh pekerjalaln membongkalr balralng dalri 

dek altalu pallkal ke dermalgal, tongkalng, truck altalu memualt 

balralng ke dek altalu ke dallalm pallkal kalpall dengaln menggunalkaln 

derek kalpall (ship’s gealr) malupun derek dalralt dengaln balntualn 

allalt bongkalr mualt. Beberalpal halri sebelum kalpall tibal, petugals 

yalng alkaln melalkukaln bongkalr mualt alkaln memeriksal daln 

mengelolal daltal yalng diterimal, menyalngkut kalpall daln mualtaln 

yalng alkaln dikerjalkaln. Daltal informalsi dalpalt berupal teleks, falks, 

telegralm, suralt, ma lnifest, stowalge plaln, haltch list, speciall 

calrgo daln lalinnyal yalng diperlukaln. Kemudialn melalkukaln 

pertemualn yalng sering disebut dengaln pre-a lrrivall meeting. 

Dallalm pertemualn ini disusun rencalnal kerjal berdalsalrkaln daltal 

yalng aldal. Altals halsilnyal, surveyor sering dimintal jalsalnyal oleh 

pihalk kalpall, pemilik balralng daln mungkin perusalhalaln alsuralnsi. 
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 2). Calrgodoring  

Calrgodoring aldallalh pekerjalaln mengelualrkaln altalu 

melepalskaln balralng dalri sling (allalt bongkalr mualt) ke dermalgal, 

kemudialn mengalngkut daln menyusunnyal ke lalpalngaln 

penumpukaln. Kegialtaln ini dilalkukaln dengaln balntualn gerobalk 

dorong daln perallaltaln mekalnis berupal forklift, kalrenal dallalm 

pralktek forklift aldallalh allalt yalng palling balnyalk digunalkaln.  

3). Receiving altalu Delivery  

Receiving aldallalh pekerjalaln mengalmbil balralng dalri 

timbunaln gudalng altalu lalpalngaln penumpukaln, serta l 

menggeralkkalnnyal untuk kemudialn menyusunnyal di altals truck 

di pintu dalralt. Sedalngkaln pekerjalaln menerimal balralng di altals 

truck di pintu dalralt untuk ditimbun di gudalng altalu lalpalngaln 

penumpukaln lini 1 disebut Receiving. Kegialtaln 

receiving/delivery paldal dalsalrnyal aldal 2 malcalm, yalitu : 

a. Polal Mualtaln Alngkutaln Lalngsung  

Polal mualtaln alngkutaln lalngsung aldallalh 

pembongkalraln altalu pemualtaln dalri kendalralaln dalralt 

lalngsung dalri daln ke kalpall. 

b. Polal Mualtaln Tidalk Lalngsung  

Polal mualtaln tidalk lalngsung aldallalh penyeralhaln altalu 

penerimalaln balralng altalu peti kemals setelalh 

melewalti gudalng altalu lalpalngaln penumpukaln. 
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7. Lalpalngaln Penumpukkaln 

Menurut Salchral Al dkk (2020:16) menyaltalkaln lalpalngaln 

penumpukaln merupalkaln tempalt untuk menyimpaln daln menumpuk 

peti kemals, dimalnal petikemals yalng berisi mualtaln alkaln diseralhkaln ke 

pemilik balralng daln petikemals kosong dialmbil oleh pengirim balralng. 

Lalpalngaln ini beraldal didalraltaln daln permukalaln lalpalngaln petikemals 

halrus dilalpisi oleh perkeralsaln algalr malmpu mendukung perallaltaln 

pengalngkalt balralng daln peti kemals. Menurut Lalsse (2007: 36-37) 

“Penalngalnaln mualtaln peti kemals terdiri dalri ship operaltion, qualy 

tralnsfer operaltion, storalge operaltialn daln recieve/delivery operaltion”.  

Kegialtaln operalsi Peti kemals yalng meliputi kegialtaln tersebut aldallalh 

sebalgali berikut:  

a. Ship Operaltion meliputi memualt daln membongkalr peti kemals 

alntalral kalpall dengaln dermalgal. Semual peti kemals yalng malsuk 

malupun kelualr melallui operalsi kalpall, operalsi kalpall dengaln allalsaln 

itu disebut jugal sebalgali “dominalte system”. 

b. Geralkaln memindalhkaln peti kemals alntalral dermalgal dengaln 

lalpalngaln penumpukaln (contaliner yalrd) disebut Qualy Tralnsfer 

Operaltion (QTO) berperaln mengaltur daln mengimbalngi kecepaltaln 

operalsi kalpall. QTO salngalt berpengalruh terhaldalp kecepaltaln 

memualt daln membongkalr peti kemals dalri ke daln dalri altals kalpall.  
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c. Peti kemals paldal umumnyal ditempaltkaln sementalral di lalpalngaln 

salmbil menunggu penyelesalialn dokumen, aldministralsi, daln 

formallitals lalinnyal. Kalrenal lalpalngaln dialnggalp sebalgali gudalng 

terbukal, malkal kegialtaln ini disebut Storalge Operaltion yalng 

berfungsi sebalgali stok pengalmalnaln alntalral operalsi penyeralhaln/ 

penerimalaln dengaln operalsi kalpall.  

d. Receive/Delivery Opera ltion aldallalh kegialtaln operalsi penerimalaln 

daln penyeralhaln peti kemals. Operalsi ini menghubungkaln terminall 

peti kemals dengaln kendalralaln alngkutaln jallaln ralyal daln alngkutaln rel 

keretal alpi. Tinggi nyal alrus peti kemals daln keterbaltalsaln luals 

falsilitals peti kemals perlu diimbalngi dengaln malnaljemen pelalyalnaln 

yalng balik yalng dalpalt memperlalncalr proses kelualr daln malsuknyal 

peti kemals di lingkungaln terminall peti kemals, sehinggal tidalk 

menyebalbkaln tingginyal utilisalsi dalri lalpalngaln penumpukaln (Yalrd 

Occupalncy Raltio/YOR). Tingginyal YOR di sebualh pelalbuhaln alkaln 

menyebalbkaln menumpuknyal balralng yalng tertimbun di alreall 

terminall peti kemals daln dalpalt memperhalmbalt pihalk terminall untuk 

mendalpaltkaln rualng salalt kegialtaln bongkalr mualt. Kebutuhaln 

lalpalngaln di dermalgal sertal jumlalh allalt bongkalr mualt yalng aldal di 

lalpalngaln jugal berpengalruh terhaldalp produktivitals. Jikal kebutuhaln 

lalpalngaln cukup daln balnyalknyal allalt bongkalr mualt di lalpalngaln 

yalng sialp dipalkali malkal produktivitals yalng dihalsikaln alkaln 

meningkalt. Sedalngkaln Peti Kemals aldallalh rualng mualtaln yalng 
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teruji kekualtalnnyal, terbualt dalri balhaln logalm, dalpalt dipalkali 

berulalng-ulalng di kalpall, altalu di kendalralaln non kalpall, daln 

disedialkaln oleh pihalk pengalngkut (calrrier), Petikemals aldallalh peti 

besalr terbualt dalri keralngkal baljal dengaln dinding alluminium altalu 

lembalraln baljal ekstruksi yalng memiliki ronggal (cells) untuk 

menyimpaln peti kemals ukuraln stalndalr. Peti kemals dialngkalt ke altals 

kalpall di terminall peti kemals dengaln menggunalkaln cralne/derek 

khusus yalng dalpalt dilalkukaln dengaln cepalt, balik derek-derek yalng 

beraldal di dermalgal, malupun derek yalng beraldal di kalpall itu sendiri. 

 

 

8. Perallaltaln Penalngalnaln Petikemals  

Pengaldalaln perallaltaln penalngalnaln petikemals perlu 

memperhaltikaln beberalpal falktor, dialntalralnyal aldallalh bialyal operalsi, 

sistem dallalm penalngalnaln bongkalr mualt, kehalndallaln allalt, ketersedialaln 

suku caldalng, sertal teknologi yalng digunalkaln.  

Menurut Balmbalng Trialtmodjo (2009:343-344), kegialtaln 

bongkalr mualt di terminall petikemals membutuhkaln perallaltaln yalng 

berbedal dengaln dermalgal balralng umum. Perallaltaln yalng digunalkaln 

seperti Qualy Galntry Cralne (QC), Rubber Tyred Galntry Cralne (RTG), 

Stralddle Calrrier, Heald Truk daln Chalsis, Top Loalder, Side Loalder, 

Fork Lift. Terkalit dengaln judul dialtals malkal halnyal fokus kepaldal Heald 

Truck , QC daln RTG. 
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9. Pengalruh Alntalr Valrialble  

Untuk mengetalhui alpalkalh walktu tunggu mualtaln daln walktu tunggu 

heald truck balik secalral palrsiall malupun secalral simultaln dalpalt 

mempengalruhi lost productivity , malkal perlu dijelalskaln sebalgali 

berikut: 

a. Pengalruh Walktu Tunggu Mualtaln Terhaldalp Lost Productivity 

Menurut Trialtmodjo (2009:125-127) Kinerjal pelalbuhaln 

yalng tinggi menunjukkaln balhwal pelalbuhaln dalpalt memberikaln 

pelalyalnaln yalng balik. Berdalsalrkaln Keputusaln Dirjen 

Perhubungaln Lalut Nomor: UM.002/38/18/DJPL-2011 telalh 

ditetalpkaln Indikaltor Kinerjal pelalyalnaln yalng terkalit dengaln 

pelalbuhaln aldal 9 poin, nalmun yalng dipalkali peneliti yalitu Idle 

Time. Idle Time (IT) aldallalh walktu tidalk efektif altalu tidalk 

produktif yalng terbualng selalmal kalpall beraldal ditalmbaltaln 

disebalbkaln kalrenal menunggu mualtaln malupun menunggu heald 

truck.  

Menurut penelitialn yalng dilalkukaln Supriyono (2010), 

pelalyalnaln optimall petikemals berdalsalrkaln paldal kondisi di 

dermalgal PT. TPS dengaln palnjalng dermalgal yalng tersedial 1000 

m daln jumlalh kalpall malksimall yalng malmpu talmbalt untuk 

melalkukaln kegialtaln bongkalr mualt petikemals aldallalh 5 unit, 

nalmun salmpali salalt ini raltal-raltal jumlalh kalpall yalng talmbalt 

aldallalh 3 unit, dimalnal malsing-malsing halnyal bisal dilalyalni 
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malksimall 3 (tigal) unit Contaliner Cralne (CC). Jumlalh 

malksimum pelalyalnaln CC alkibalt terbaltalsnyal palnjalng kalpall, 

kalrenal minimall jalralk alntalr CC 1,5-2 pallkal daln jumlalh CC 

yalng aldal di PT. TPS sebalnyalk 11 untuk dermalgal internalsionall 

daln 1 untuk domestik. Paldal kondisi optimall untuk pelalyalnaln 

CC dialnallisis berdalsalrkaln bialyal alntrialn. Kondisi optimall 

merupalkaln totall bialyal yalng timbul alkibalt aldalnyal pelalyalnaln 

daln bialyal operalsionall petikemals minimall daln tingkalt 

pelalyalnaln malksimum.  

Tingkalt pelalyalnaln CC yalng optimall aldallalh untuk 3 unit 

CC melalyalni saltu kalpall petikemals, sehinggal jikal raltal ralta l 

jumlalh kalpall yalng melalkukaln kegialtaln bongkalr mualt 

petikemals, malkal dibutuhkaln 12 unit CC di Dermalga l 

internalsional. Salalt penelitialn jumlalh CC yalng tersedial sejumlalh 

11 unit yalng alktif, sehinggal belum memaldalhi  memaldali. Halsil 

penelitialn dialtals halnyal fokus kepaldal optimallisalsi pemalkalialn 

CC algalr produksi menjaldi malksimall, nalmun tidalk membalhals 

mengenali kondisi tidalk optimall yalng menyebalbkaln aldalnyal lost 

productivity. Malkal sualtu penalngalnaln petikemals dikaltalkaln 

efisien jikal tidalk aldal idle time, kalrenal semalkin lalmal walktu 

tunggu malkal alkaln semalkin tinggi lost productivity. 

b. Pengalruh Walktu Tunggu Heald Truck Terhaldalp Lost 

Produktivity  
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Heald truck merupalkaln salralnal tralnsportalsi yalng 

digunalkaln dallalm kegialtaln bongkalr mualt petikemals dalri 

dermalgal ke lalpalngaln altalu seballiknyal.  

Menurut Theresyal Hutalpeal (2009:22) Heald Truck, 

mempunyali fungsi membalwal peti kemals altalu kontaliner untuk 

dikirim ke lokalsi yalng dikehendalki di dallalm terminall peti 

kemals. Dengaln demikialn, lokalsi  heald truck  mencalkup 

seluruh lalpalngaln daln dermalgal yalng aldal.  

Menurut penelitialn Supriyono (2010) , kondisi optimall 

untuk pelalyalnaln Heald Truck (HT) berdalsalrkaln paldal jumlalh 

unit CC yalng di palkali di dermalgal dallalm kegialtaln bongkalr 

mualt petikemals. Untuk mengimbalngi jumlalh unit pelalyalnaln 

CC di Dermalgal, malkal jumlalh HT yalng dioperalsikaln aldallalh 21 

unit. Sehinggal jumlalh HT yalng dibutuhkaln jikal 3 kalpall yalng 

talmbalh di dermgal melalkukaln kegialtaln bongkalr mualt 

petikemals secalral bersalmalaln aldallalh 63 unit. Salalt penelitialn HT 

yalng dimiliki oleh TPS Suralbalyal sebalnyalk 157 unit HT. 

Berdalsalrkaln penelitialn dialtals, malkal peralnaln heald truck 

menjaldi dominaln salalt kegialtaln bongkalr di dermalgal, kalrena l 

ketersedialaln salralnal tralnsportalsi ini alkaln menentukaln 

produktivitals kegialtaln bongkalr kalpall dallalm saltualn walktu 

tertentu. Delaly walktu tunggu heald truck dalpalt dipengalruhi 

oleh penaltalaln mualtaln di lalpalngaln impor kalrenal penaltalaln yalng 
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posisinyal terlallu berdekaltaln sehinggal mengalkibaltkaln heald 

truck menumpuk disaltu tempalt daln beralkibaltkaln kemalcetaln. 

c. Pengalruh Walktu Tunggu Mualtaln daln Walktu Tunggu Heald 

Truck Secalral Simultaln Terhaldalp Lost Productivity 

Menurut penelitialn Supriyono (2010) yalng telalh 

melalkukaln alnallisal kinerjal terhaldalp kegialtaln bongkalr mualt di 

dermalgal oleh Conta liner Cralne (CC) , Heald Truck (HT), daln 

kegialtaln lalpalngaln Contaliner Yalrd (CY) dengaln menyusun 

skenalrio jumlalh kedaltalngaln petikemals dallalm mengalnallisis 

kinerjal falsilitals altalu perallaltaln yalng dibutuhkaln dallalm 

operalsionall bongkalr mualt. 

Halsil alnallisal yalng didalpalt balhwal tingkalt kedaltalngaln 

petikemals bersifalt ralndom, kalrenal tergalntung dalri falsilitals 

lalinnyal, sehinggal distribusinyal Poisson, sedalngkaln walktu 

pelalyalnaln aldallalh eksponensiall. Nalmun dalri halsil penelitialn 

dialtals memiliki persalmalaln yalitu walktu tunggu mualtaln 

menyebalbkaln kegialtaln CC di dermalgal terhenti, walktu tunggu 

HT salalt sirkulalsi HT tidalk berjallaln lalncalr, tetalpi perbedalalnnya l 

paldal perhitungaln kehilalngaln kinerjal produksi yalng disebut 

sebalgali Lost Productivity. Sehinggal pengalruh secalral simultaln 

dual valrialbel itu. 
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C. KERA LNGA LKA L BERFIKIR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 2.1 Keralngkal Berfikir 

Sumber :Alnallis Penelitialn 2023 

 

Keteralngaln : 

Valrialbel Independen : 1. Walktu tunggu mualtaln (𝑋1) 

2. Walktu tunggu heald truck (𝑋2) 

Valrialbel Dependen : Lost Productivity (Y) 

 

 

 

Variable Y 

Lost productivity  

Variable X1 

Waktu Tunggu 

Muatan  

Variable X2 

Waktu Tunggu 

Head Truck 
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D. HIPOTESIS  

𝐻1 = Walktu tunggu mualtaln berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp Lost 

Productivity di PT. Terminall Petikemals Suralbalyal.  

(Simamora, 2008 ) (Hutapea) (Najoan, 2017) (P. Katias, 2017) 

(Badarusman, 2017)𝐻2 = Walktu tunggu heald truck berpengalruh positif daln 

signifikaln terhaldalp Lost Productivity di PT. Terminall Petikemals Suralbalyal. 

 𝐻3 = Walktu tunggu mualtaln daln walktu tunggu heald truck secalral simultaln 

berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp Lost Productivity di PT. Terminall 

Petikemals Suralbalyal. 
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BA LB III 

METODE PENELITIA LN  

 

A. JENIS PENELITIA LN  

Jenis penelitialn ini merupalkaln penelitialn kualntitaltif yalng tergolong 

sebalgali alsosialtif kalusall. Menurut Sugiyono (2012:16) menyaltalkaln balhwa l 

penelitialn kualntitaltif dilalkukaln untuk menguji hipotesis dengaln menggunalkaln 

daltal sekunder (secondalry daltal). Alsosialtif kalusall yalitu penelitialn yalng bersifalt 

sebalb alkibalt alntalral dual valrialbel altalu lebih .Daltal sekunder aldallalh sumber 

penelitialn yalng diperoleh peneliti secalral tidalk lalngsung melallui medial 

peralntalral. 

  Daltal sekunder paldal umumnyal dalpalt berupal bukti, caltaltaln, altalu 

lalporaln historis, maljallalh, alrtikel yalng telalh disusun dallalm alrsip, balik yalng 

dipublikalsikaln altalupun yalng tidalk dipublikalsikaln. Paldal penelitialn ini daltal 

sekunder yalng digunalkaln aldallalh daltal internall perusalhalaln mengenali walktu 

tunggu (idle time) yalng dialmbil dalri C-Tos Billing System di PT. Terminall 

Petikemals Suralbalyal. 

 Penelitialn ini dilalkukaln untuk mengetalhui daln membuktikaln 

pengalruh walktu tunggu mualtaln daln walktu tunggu heald truck sebalgali valrialble 

independen terhaldalp lost productivity sebalgali valrialble dependen 
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B. LOKA LSI DA LN WA LKTU PENELITIA LN  

Penelitialn ini dilalksalnalkaln di PT. Terminall Petikemals Suralbalyal yalng 

berallalmalt Jl. Tj. Mutialral No.1, Peralk Balr., Kec. Krembalngaln, Kotal SBY, 

Jalwal Timur 60177. Walktu yalng digunalkaln untuk penelitialn yalitu bulaln 

September salmpali Jalnualri 2022 

 

C. DEFINISI OPERA LSIONA LL VA LRIA LBEL  

1. Proses Kegialtaln Bongkalr Mua lt Petikemals 

Operalsionall merupalkaln kegialtaln yalng berkelalnjutaln sebalgali 

implementalsi dalri perencalnalaln sebelumnyal yalng telalh dilalkukaln secalral 

sistemaltis daln malsif. Kegialtaln operalsionall petikemals meliputi 4 balgialn 

yalitu Receiving, Delivery, Dischalrge, Loalding , disalmping aldal jugal 

kegialtaln lalin seperti behalndle, overbrengen, re-weighting, Qualralntine 

Inspection. Menurut Trialtmodjo (2010:323) pengalngkutaln dengaln 

petikemals memungkinkaln balralng-balralng digalbung menjaldi saltu dallalm 

saltu petikemals sehinggal alktivitals bongkalr mualt dalpalt dimekalnisalsikaln. 

Hall ini dalpalt meningkaltkaln jumlalh mualtaln yalng bisal ditalngalni sehinggal 

walktu bongkalr mualt menjaldi lebih cepalt. 

2. Lost Productivity Bongkalr Mualt Petikemals  

Menurut penelitialn Hendral Gunalwaln (2008) menyaltalkaln balhwa l 

produktivitals paldal proses bongkalr mualt aldallalh kecepaltaln perusalhalaln 
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bongkalr mualt dallalm memindalhkaln petikemals dalri kalpall menuju heald 

truck daln seballiknyal menggunalkaln saltualn box per jalm. Paldal sebualh 

terminall khususnyal yalng melalyalni kegialtaln bongkalr mualt petikemals 

indikaltor produktivitals salngalt diperlukaln untuk mengetalhui kuallitals dalri 

pelalyalnalnnyal.  

Berdalsalrkaln Peralturaln Direktoralt Jendrall Perhubungaln Lalut Nomor : 

HK.103/2/18/DJPL-16 tentalng Stalndalr Kinerjal Pelalyalnaln Operalsionall 

Pelalbuhaln, kinerjal bongkalr mualt petikemals dalpalt diukur melallui 

produktivitals allalt bongkalr mualt dengaln saltualn B/CH (Box/Cralne/Hour). 

Sedalngkaln Lost Productivity merupalkaln keballikalnyal, dimalnal stalndalr 

kinerjal terminall petikemals yalng tidalk tercalpali disebalbkaln oleh aldalnya l 

walktu tunggu mualtaln daln walktu tunggu heald truck yalng beralkibalt paldal 

kehilalngaln totall produksi (box) dallalm saltualn walktu tertentu dikalrenalkaln 

aldalnyal walktu tunggu (idle time) salalt kegialtaln bongkalr mualt berlalngsung. 

3. Walktu Tunggu Mualtaln 

 Walktu tunggu mualtaln dallalm kegialtaln bongkalr mualt aldallalh walktu 

tunggu yalng terjaldi kalrenal tidalk aldal kirimaln altalu supply mualtaln dalri 

lalpalngaln ke dermalgal sehinggal Qualy Cralne halrus berhenti sementalral 

dallalm berproduksi. Hall ini bisal disebalbkaln balnyalk hall, seperti; kuralngnya l 

alrmaldal heald truck salalt proses halndling mualtaln di lalpalngaln, RTG yalng 

rusalk daln memerlukaln penalngalnaln beberalpal walktu tertentu, rehalndling 

mualtaln kalrenal balnyalk melalkukaln shifting di lalpalngaln. Valrialbel ini diukur 

menggunalkaln skallal nominall dengaln valrialble dummy yalitu nilali 1 untuk 
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walktu tunggu di dermalgal salalt mualt ke kalpall, sedalngkaln nilali 2 untuk 

walktu tunggu di lalpalngaln salalt mualt ke heald truck. 

4. Walktu Tunggu Heald Truck 

Walktu tunggu heald truck dallalm kegialtaln bongkalr mualt aldallalh walktu 

tunggu yalng terjaldi kalrenal tidalk tersedialnyal heald truck salalt kegialtaln 

bongkalr kalpall berlalngsung, sehinggal Qualy Cralne halrus berhenti dallalm 

berproduksi sementalral walktu. Hall ini disebalbkaln dialntalralnyal oleh kalrena l 

tidalk lalncalrnyal supply heald truck dalri lalpalngaln alkibalt kendallal di 

lalpalngaln import salalt kegialtaln bongkalr berlalngsung yalng berbenturaln 

dengaln kegialtaln delivery. 

 

D. POPULA LSI DA LN SA LMPEL  

Menurut Ikhsaln (2014:65) menyaltalkaln balhwal populalsi aldallalh wilalyalh 

generallisalsi yalng terdiri altals sekelompok oralng, kejaldialn altalu segallal sesualtu 

yalng mempunyali kalralkteristik tertentu. Populalsi dallalm penelitialn ini aldallalh 

seluruh kalpall petikemals yalng melalyalri rute Alsial Palsifik yalng melalkukaln 

kegialtaln bongkalr mualt di PT. Terminall Petikemals Suralbalyal  

Salmpel aldallalh balgialn dalri jumlalh malupun kalralkteristik yalng dimiliki 

oleh populalsi daln dipilih secalral halti-halti dalri populalsi tersebut   

Teknik pengalmbilaln salmpel dallalm penelitialn ini menggunalkaln talbel 

Isalalc alnd Michalel yalitu dengaln calral menentukaln jumlalh salmpel yalng 

memenuhi syalralt berikut:  

1. Diketalhui jumlalh populalsinyal  
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2. Paldal talralf kesallalhaln 5%  

3. Calral ini khusus digunalkaln untuk salmpel yalng berdistribusi normall.  

Aldalpun kriterial pengalmbilaln salmpel sebalgali berikut : 

 Kalpall petikemals yalng salndalr daln melalkukaln kegialtaln bongkalr mualt di 

Terminall Petikemals Suralbalyal.  

1. Kalpall petikemals yalng salndalr daln melalkukaln kegialtaln bongkalr mualt di 

Terminall Petikemals Suralbalyal. 

2. Kalpall yalng memiliki kunjungaln terbalnyalk di PT. Terminall Petikemals 

Suralbalyal yalitu 4 (empalt) Shipping Lines yalng terdiri dalri 

ESAl,CMAl,SIT daln OGS  

3. Pihalk PT. Terminall Petikemals Suralbalyal memiliki kelengkalpaln daltal 

yalng diperlukaln dallalm penelitialn  

 

E. JENIS DA LN SUMBER DA LTA L  

Menurut Sofyaln Siregalr (2015:16), mengelompokkaln daltal menurut 

sifaltnyal yalitu :  

1. Daltal kuallitaltif yalitu daltal yalng berupal pendalpalt (pernyaltalaln) altalu 

judgement sehingal tidalk berupal alngkal alkaln tetalpi berupal kaltal-kaltal altalu 

kallimalt.  

2. Daltal kualntitaltif yalitu daltal yalng berupal alngkal. Daltal yalng digunalkaln oleh 

peneliti aldallalh daltal kualntitaltif yalitu daltal yalng dalpalt diukur dallalm sualtu 

skallal numerik yalitu berupal reallisalsi bongkalr mualt di PT. Terminall 
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Petikemals Suralbalyal. Sumber daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini 

aldallalh :  

a. Daltal Primer, aldallalh daltal yalng diperoleh melallui pengalmaltaln daln 

pengukuraln secalral lalngsung peneliti dalri obyek penelitialn altalu yalng 

diperoleh melallui halsil observalsi. 

b.Daltal Sekunder, aldallalh daltal altalu informalsi yalng telalh tersedial oleh pihalk 

perusalhalaln altalu pihalk lalin yalng berkompeten. Dimalnal daltal ini diperoleh 

dalri dokumendokumen resmi sertal sumber lalinnyal 

 

F. TEKNIK PENGUMPULA LN DA LTA L  

Teknik  pengumpulaln daltal dallalm penelitialn ini aldallalh teknik 

dokumentalsi, yalitu pengumpulaln daltal yalng dilalkukaln dengaln calra l 

mempelaljalri alrsip-alrsip daln dokumen histori sertal daltal yalng aldal hubungalnnyal 

dengaln malsallalh yalng diteliti. Daltal yalng diperlukaln aldallalh daltal sekunder 

seperti galmbalraln umum perusalhalaln, visi daln misi perusalhalaln, daln lalporaln 

kinerjal sertal idle time bongkalr mualt perusalhalaln Terminall Petikemals 

Suralbalyal. 

 

G. TEKNIK A LNA LLISIS  

Daltal Alnallisis daltal aldallalh merupalkaln kegialtaln mengolalh daltal yalng 

telalh terkumpul kemudialn dalpalt memberikaln interprestalsi paldal halsil tersebut. 

Kegialtaln dallalm alnallisis daltal meliputi pengelompokaln daltal tialp valrialbel yalng 

diteliti, melalkukaln perhitungaln untuk menguji hipotesis yalng dialjukaln.  
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Aldalpun alnallisis yalng digunalkaln aldallalh sebalgali berikut : 

 

1. Uji Staltistik Deskriptif  

Staltistik deskiptif digunalkaln untuk menggalmbalrkaln halsil 

penelitialn dallalm menjalwalb malsallalh mengenali valrialbel-valrialbel 

dallalm penelitialn. Menurut Ghozalli (2016: 58)  menyaltalkaln balhwal 

staltistik deskiptif memberikaln galmbalraln altalu deskripsi sualtu daltal 

yalng dalpalt dilihalt dalri nilali raltal-raltal (mealns), stalndalr devialsi, 

valrialn, malksimum, minimum, ralnge, kurtosis, daln kemencengaln 

distribusi. Staltistik deskriptif dalpalt menjelalskaln valrialbel-valrialbel 

yalng terdalpalt dallalm penelitialn ini. Selalin itu staltistik deskriptif 

dalpalt menyaljikaln ukuraln-ukuraln numerik yalng salngalt penting 

balgi daltal salmpel. Uji staltistik deskriptif penelitialn ini dilalkukaln 

dengaln progralm Staltisticall Product alnd Service Solution (SPSS) 

versi 25. 

2. Uji Alsumsi Klalsik  

Merupalkaln metode alnallisis untuk menguji kekualtaln pengalruh 

walktu tunggu mualtaln, heald truck terhaldalp lost productivity 

bongkalr mualt petikemals dengaln menggunalkaln model persalmalaln 

regresi linier bergalndal. Dallalm pengujialn regresi terdalpalt alsumsi 

dalsalr yalng halrus dipenuhi daln terdiri dalri uji normallitals, uji 

multikolinieritals, uji alutokorelalsi daln uji heteroskedalstisitals, 

meliputi yalitu :   



43 

a. Uji Normallitals  

Uji normallitals daltal “bertujualn untuk menguji alpalkalh dallalm 

model regresi, valrialbel penggalnggu altalu residuall memiliki 

distribusi normall”. Menurut Ghozalli (2016: 61)  menyaltalkaln 

balhwal uji normallitals daltal dallalm penelitialn ini menggunalkaln 

alnallisis dengaln uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) aldallalh:  

1) Alpalbilal nilali signifikalsi > 0,05, malkal daltal residuall 

berdistribusi normall;  

2) Alpalbilal nilali signifikalsi < 0,05, malkal daltal residuall 

berdistribusi tidalk normall. 

b. Uji Multikolinieritals  

Uji multikolinieritals bertujualn untuk menguji alpalkalh model 

regresi ditemukaln aldalnyal korelalsi alntalr valrialbel bebals 

(independen). Model regresi yalng balik sehalrusnyal tidalk terjaldi 

korelalsi di alntalral valrialbel independen. Sallalh saltu calral yalng 

digunalkaln untuk mendeteksi multikolinieritals dalpalt dilihalt dalri 

nilali Valrialn Inflaltion Falctor (VIF) daln nilali toleralnce. Kedua l 

ukuraln ini menunjukaln setialp valrialbel independen malnalkalh 

yalng dijelalskaln oleh valrialbel independen lalinnyal. Nilali cutoff 

yalng umum dipalkali untuk menunjukaln aldalnyal multikolinieritals 

aldallalh nilali toleralnce ≤ 0,10 altalu salmal dengaln nilali VIF ≥ 10. 

Dengaln kaltal lalin baltals toleralnce ≥ 0,10 altalu nilali VIF ≤ 10 

malkal tidalk terjaldi multikolinealritals. Menurut Ghozalli (2016) 
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jikal terdalpalt multikolinieritals dallalm sebualh model regresi, 

malkal penyelesalinnyal aldallalh sebalgali berikut : 

1) Menggalbungkaln daltal crossection daln time series 

(pooling daltal); 

2) Kelualrkaln saltu altalu lebih valrialbel independen yalng 

mempunyali korelalsi tinggi dalri model regresi daln 

identifikalsikaln valrialbel lalinnyal untuk membalntu 

prediksi;  

3) Tralnsformalsi valrialbel merupalkaln sallalh saltu calra l 

menguralngi hubungaln linier di alntalral valrialbel 

independen. Tralnsformalsi dalpalt dilalkukaln dallalm 

bentuk logalritmal nalturall daln bentuk first difference 

altalu deltal; 

4) Gunalkaln model dengaln valrialbel independen yalng 

mempunyali korelalsi tinggi halnyal semaltal-maltal untuk 

memprediksi;  

5) Gunalkaln metode alnallisis yalng lebih calnggih. 

c. Uji Alutokorelalsi  

Menurut Ghozalli (2016: 64) menyaltalkaln balhwal Uji 

alutokorelalsi bertujualn menguji alpalkalh model regresi liner aldal 

korelalsi alntalral kesallalhaln penggalnggu paldal periode t dengaln 

kesallalhaln penggalnggu paldal periode t-1 (sebelumnyal). Jikal 

terjaldi korelalsi, malkal dinalmalkaln aldal problem alutokorelalsi. 
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Aluto korelalsi muncul kalrenal observalsi yalng berurutaln 

sepalnjalng walktu berkalitaln saltu dengaln lalinnyal. Model regresi 

yalng balik aldallalh yalng bebals dalri alutokorelalsi. Sallalh saltu calral 

yalng dipalkali untuk mendeteksi alutokorelalsi aldallalh dengaln uji 

Durbin-Waltson (DW test). Dalsalr pengalmbilaln keputusaln aldal 

tidalknyal alutokorelalsi aldallalh sebalgali berikut :  

Talbel 3.1 Tingkalt Alutokorelals i (Durbin-Waltson) 

Hipotesis Nol Keputusaln Jikal 

Tidalk aldal alutokorelalsi positif Tidalk 0<d<dl 

Tidalk aldal alutokorelalsi positif No 

delicion 

dl≤d≤du 

Tidalk aldal alutokorelalsi negaltive Tolalk 4-dl<d<4 

Tidalk aldal alutokorelalsi negaltive No 

delicion 

4-du≤d≤4-dl 

Tidalk aldal alutokorelalsi positif 

daln negaltive 

Tidalk 

ditolalk 

du<d<4-du 

 

Sumber : Gzolalli (2016) 

 

Jikal terdalpalt alutokorelalsi dallalm model regresi, malkal terdalpalt calra l 

untuk menyelesalikalnnyal sebalgali berikut:  

1)  Tentukaln alpalkalh alutokorelalsi yalng terjaldi merupalkaln pure 

alutocorrelaltion daln bukaln kalrenal kesallalhaln dalri spesifikalsi 

model regresi.  

2) Jikal yalng terjaldi aldallalh pure alutocorrelaltion, malkal solusi 

alutokorelalsi aldallalh dengaln mentralnsformalsi model alwall 

menjaldi model difference. 
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d. Uji Heteroskedalstisitals  

Menurut Ghozalli (2016: 61)  menyaltalkaln balhwal uji 

heteroskedalstisitals bertujualn menguji alpalkalh dallalm model 

regresi terjaldi ketidalksalmalaln valrialnce dalri residuall saltu 

pengalmaltaln ke pengalmaltaln yalng lalin. Jikal valrialnce dalri 

residuall saltu pengalmaltaln ke pengalmaltaln lalin tetalp, malkal 

disebut homoskedalstisitals daln jikal berbedal disebut 

heteroskedalstisitals. Model regresi yalng balik aldallalh yalng 

homoskedstisitals altalu yalng tidalk terjaldi heteroskedalstisitals. 

Untuk mendeteksi aldal altalu tidalknyal heteroskedalstisitals 

dilalkukaln dengaln uji Glejser. Dalsalr pengalmbilaln keputusaln 

pengujialn heteroskedalstisitals dengaln menggunalkaln uji Glejser 

aldallalh alpalbilal nilali probalbilitals signifikaln di altals tingkalt 

kepercalyalaln 5%, malkal model regresi tidalk mengalndung 

heteroskedalstisitals. Jikal terdalpalt heteroskedalstisitals dallalm 

model regresi, malkal dalpalt dilalkukaln dengaln tralnsformalsi 

valrialbel. 

3. Alnallisis Regresi Linier Bergalndal 

Dallalm penelitialn ini model alnallisis yalng digunalkaln aldallalh 

alnallisis linier bergalndal. Alnallisis ini bertujualn untuk melihalt 

pengalruh alntalral valrialbel independen daln valrialbel dependen 

dengaln skallal pengukuraln altalu ralsio dallalm sualtu persalmalaln linier. 

Regresi galndal aldallalh regresi dengaln dual altalu lebih valrialbel bebals 
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daln saltu valrialbel terikalt yalng diolalh dengaln peralngkalt lunalk 

SPSS. Menurut Ghozalli (2016: 69)  menyaltalkaln balhwal alnallisis ini 

digunalkaln gunal mengetalhui alpalkalh falktor-falktor yalng 

mempengalruhi walktu tunggu mualtaln daln walktu tunggu heald truck 

terhaldalp lost productivity. 

Y = al+b1X1+b2X2+e 

Keteralngaln :  

Y = Lost Productivity    

 al= konstalntal  

b1 = koefisien regresi valrialbel  

b2 = koefisien regresi valrialbel  

X1 = Walktu tunggu mualtaln 

X2 = Walktu tunggu heald truck 

e= Error  

4. Uji t ( Palrsiall ) 

  Uji ini digunalkaln untuk mengetalhui alpalkalh malsing-malsing 

valrialbel bebalsnyal secalral sendiri-sendiri berpengalruh secalral 

signifikaln terhaldalp valrialbel terikaltnyal. 

Menurut Ghozalli (2016: 71) menyaltalkaln balhwal aldalpun 

penerimalal/penolalkaln hipotesis dallalm uji t berdalsalrkaln kriterial, 

yalitu :  
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al. Jikal nilali signifikalnsi ≤ 0,05 altalu t hitung ≥ t talbel, malkal 

valrialbel independen secalral individuall berpengalruh terhaldalp 

valrialbel dependen.  

b. Jikal nilali signifikalnsi ≥ 0,05 altalu t hitung ≤ t talbel , malkal 

valrialbel independen secalral individuall tidalk berpengalruh terhaldalp 

valrialbel dependen 

 

 

5. Uji F (Simultaln)  

Teknik ini digunalkaln untuk mengetalhui pengalruh valrialbel 

bebals secalral bersalmal-salmal terhaldalp valrialbel terikalt. Untuk 

mengetalhui alpalkalh secalral simultaln, koefisien regresi valrialbel bebals 

mempunyali pengalruh nyaltal altalu tidalk terhaldalp valrialbel terikalt, malka l 

dilalkukaln uji hipotesis. Digunalkaln 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 untuk menguji alpalkalh 

model persalmalaln regresi yalng dialjukaln dalpalt diterimal daln ditolalk. 

Menurut Sugiyono (2006:38), nilali dengaln 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

dikonstalntalkaln dengaln 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , dengaln menggunalkaln tingkalt 

keyalkinaln 95% daln talralf kesallalhaln (α) yalng digunalkaln yalitu 5% altalu 

0,05 malkal 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besalr 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 beralrti valrialbel bebalsnyal secalra l 

bersalmal-salmal memberikaln pengalruh yalng signifikaln terhaldalp 

valrialbel terikalt alntalral hipotesis pertalmal sehinggal dalpalt diterimal. 
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Menurut Sujalrweni (2015:95), signifikalnsi model regresi secalra l 

simultaln diuji dengaln nilali signifikalnsi (sig) dimalnal nilali sig di balwalh 

0,05 malkal valrialbel independen berpengalruh terhaldalp valrialbel 

dependen.  

Uji F Staltistik digunalkaln untuk membuktikaln aldal pengalruh alntalral 

valrialbel independen terhaldalp dependen secalral simultaln. Kriterial :  

1. Jikal F hitung > F talbel, malkal 𝐻0 ditolalk daln 𝐻1 diterimal. 

 2. Jikal F hitung < F talbel, malkal 𝐻0 diterimal daln 𝐻1 ditolalk. 

 

 

6. Koefisien Determinalsi (R2)  

Koefisien determinalsi (R2) mengukur seberalpal jaluh 

kemalmpualn model dallalm meneralngkaln valrialsi valrialbel dependen. 

Nilali koefisien determinalsi aldallalh alntalral nol daln saltu. Nilali R2 yalng 

kecil menunjukkaln balhwal kemalmpualn valrialbel-valrialbel indenpenden 

dallalm menjelalskaln valrialbel dependen salngalt terbaltals. Sedalngkaln, 

nilali R2 yalng mendekalti 1 (saltu) menunjukkaln balhwal valrialbel-valrialbel 

independen memberikaln halmpir semual informalsi yalng dibutuhkaln 

untuk memprediksi valrialsi valrialbel dependen. Menurut Ghozalli (2016: 

75)  menyaltalkaln balhwal kelemalhaln dallalm penggunalaln koefisien 

deteminalsi yalitu bials terhaldalp jumlalh valrialbel independen yalng 

dimalsukkaln ke dallalm model. Setialp talmbalhaln saltu valrialbel 
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independen, malkal R2 palsti meningkalt tidalk perduli alpalkalh valrialbel 

berpengalruh secalral signifikaln terhaldalp valrialbel dependen. Malkal dalri 

itu dialnjurkaln menggunalkaln nilali Aldjusted R2
 untuk mengevallualsi 

malnal model regresi terbalik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


